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RINGKASAN
PT Bumi Merapi Energi adalah salah satu perusahaan yang bergerak di

bidang usaha pertambangan batubara. PT Bumi Merapi Energi memiliki Izin
Usaha Pertambangan (IUP) Operasi Produksi Nomor 08/K/IUP-II/XXVII/2009
dengan luas wilayah perizinan sebesar 3.152.395,649 m2 atau 315,2396 Ha.
Secara administratif lokasi IUP/ Wilayah Pertambangan PT Bumi Merapi Energi
terletak di desa Ulak Pandan, Tanjung Baru, Talang Pandan, dan Gunung Agung,
kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat. Penambangan batubara dilakukan
pada pit Serelo Utara sedangkan pit Kungkilang dalam tahap kegiatan reklamasi.
Penambangan batubara dilakukan pada 2 seam dari 3 seam lapisan batubara di pit
Serelo Utara yaitu x,y, dan z. Metode penambangan yang digunakan yaitu metode
tambang terbuka dengan sistem penambangan strip mine. Aktivitas penambangan
memerlukan sistem penyaliran agar tidak menganggu aktivitas produksi maupun
tercemarnya air limbah ke lokasi lain, maka dari itu diperlukan sistem penyaliran
yang terencana. Penyaliran adalah suatu cara untuk mengeringkan atau
mengeluarkan air yang terdapat atau menggenangi suatu daerah tertentu.
Sedangkan sistem penyaliran tambang adalah rangkaian unit kerja dari alat/bagian
pada sistem penyaliran yang dimaksudkan untuk mengendalikan air tambang.
Berdasarkan kajian teknis dilapangan bahwa pada pit Serelo Utara yaitu tidak
tersedianya saluran terbuka atau open channel dan belum diperhitungkan
sebelumnya, sehingga menyebabkan air masuk ke front penambangan. Sump
aktual pada lokasi penelitian telah mampu menampung debit air limpasan, tetapi
hal ini tidak berlangsung lama karena berdasarkan rencana penambangan, lokasi
sump aktual akan dilakukan kegiatan penambangan batubara sehingga diperlukan
perencanaan sump.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, debit total air pit Serelo Utara
dengan asumsi tidak terdapatnya saluran yaitu 9.528,493 m3/ hari, sedangkan
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debit total air ke pit Serelo Utara dengan asumsi terdapat saluran langsung ke
kolam pengendapan lumpur yaitu 4.892,632 m3/ hari. Pada pit Serelo Utara
direncanakan dua saluran yang langsung mengalir ke muara kolam pengendapan
lumpur untuk mengurangi jam kerja pompa dimana luas catchment pada saluran 1
sebesar 50.446,156 m2 atau 5,045 Ha dan  luas catchment pada saluran 2 sebesar
77.410,379 m2 atau 7,741 Ha. Jumlah saluran di desain dengan kedalaman dua
kali lebih dalam dari perhitungan yang dibuat yang bertujuan untuk mencegah
pengurangan kapasitas saluran karena pengendapan lumpur. Rencana dimensi
saluran terbuka 1 dengan lebar dasar saluran (B) sebesar 0,9 m ; tinggi jagaan (F)
sebesar 0,16 m ; tinggi saluran (H) sebesar 0,94 m dan lebar permukaan saluran
(L) sebesar 1,81 m. Rencana dimensi saluran terbuka 2 dengan lebar dasar saluran
(B) sebesar 1,06 m ; tinggi jagaan (F) sebesar 0,18 m ; tinggi saluran (H) sebesar
1,1 m dan lebar permukaan saluran (L) sebesar 2,13 m. Perencanaan pompa
didasarkan pada perhitungan head total serta debit air limpasan yang masuk ke
sump, sehingga didapatkan jenis pompa Multiflo tipe CF-48H sebanyak dua unit
karena jam kerja rencana pada pompa sebesar 24,062 jam/hari sedangkan dengan
perencanaan saluran terbuka langsung menuju kolam pengendap lumpur hanya
dibutuhkan satu unit dengan jam kerja pompa berkurang menjadi 12,355 jam/hari.
Dimensi sump didesain dengan estimasi tanpa ada pemompaan pada air didalam
sump selama 4 hari. Perhitungan dimensi sump rencana didasarkan pada luas
catchment sump yaitu seluas 134.971,363 m2 atau 13,971 Ha, dengan debit total
air sebesar 4.892,632 m3/hari. Sump didesain berbentuk trapesium karena
kemiringan dinding sump berbentuk trapesium relatif stabil dari erosi. Sump yang
direncanakan yaitu dengan dimensi panjang dan lebar permukaan sump sebesar
82,73 m. Untuk panjang dan lebar dasar sump sebesar 78,11 m, dengan kedalaman
4 m.

Kata kunci: Catchment Area, Saluran Terbuka, Pompa, Sump.
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SUMMARY

PLANNING OF DRAINAGE SYSTEM COAL MINING IN PIT SERELO
UTARA PT BUMI MERAPI ENERGI, LAHAT DISTRICT.

Scientific Paper in the form Final Assignment.
Dessy Sri Nanda C Mayor; Supervised by Dr. Ir. H. Marwan Asof, DEA and Ir.
Mukiat, MS.

Planning of Drainage System Coal Mine in Pit Serelo Utara PT Bumi Merapi
Energi , Lahat District.

xvi + 87 page, 19 picture, 18 table, 8 attachment.

SUMMARY

PT Bumi Merapi Energi is one of the company that doing operation in coal
mining company. PT Bumi Merapi Energi has mining license (IUP) number of
operation production 08/K/IUP-II/XXVII/2009 with a licensed area of
3.152.395,649 m2 or 315,2396 Ha. Administratively the region of PT Bumi
Merapi Energi located in village Ulak Pandan, Tanjung Baru, Talang Pandan, and
Gunung Agung, kecamatan Merapi Barat, Lahat District. Coal of mining is
running in pit Serelo Utara, while in pit Kungkilang in reclamation progress. Coal
of mining doing in seam 2 of seam 3 layer in pit Serelo Utara, that is x, y, and z.
Mining method that usually use is surface mining method with strip mine system.
Mining activity needs drainage system in order not to interfere the activity of
production or polluted the waste water to another location, then it is necessary to
use drainage system that has been planned. Drainage means to dry or excrete
water contained or inundated a particular area. While the mine drainage system is
a series of work units of equipment / parts in the drainage system intended to
control mine water. Based on technical studies in the field that pit Serelo Utara is
the unavailability of open channels or open channels and has not been taken into
account before, this causing water into the mining front. The actual sump at the
study site has been able to accommodate run off water discharge, but this does not
last long, the actual location of sump will be the activities of coal mining so that
sump planning is required.

Based on the research conducted, the water discharge pit Serelo Utara
with the assumption that there is no channel of 9.528,493 m3/day, while the water
discharge pit Serelo Utara with the assumption that there is direct channel to mud
deposition pond that is 4.892,632 m3/day. In pit Serelo Utara there are two
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channels that directly flow into the mouth of the sediment pond to reduce the
working hours of the pump where the catchment on channel 1 is 50.446,156 m2 or
5,045 Ha and the catchment area on channel 2 is 77.410,379 m2 or 7,741 Ha. The
number of channels in the design with a depth of two times deeper than the
calculations made which to prevent channel capacity reduction due to the
deposition of sludge. The drainage channel 1 made with a base width of the
channel (B) of 0,9 m; height surveillance (F) of 0,16 m; height channel (H) of
0,94 m and a surface width of the channel (L) of 1,81 m. The drainage channel 2
dimension will be made with a channel base width (B) of 1,06 m; height
surveillance  (F) of 0,18 m; height of channel (H) of 1,1 m and surface width of
channel (L) of 2,13 m. The pump planning is based on the total head calculation
and the run off discharge flow into the sump, so the type of CF-48H Multiflo
pump is used as two units because the pump work plan is 24,062 hours/day while
the open drainage plan goes directly to the sediment pond only, it takes one unit
with the pump working hours reduced to 12,355 hours/day. Dimension of plan the
sump with estimation with no water pumping in the sump for 4 days. The
calculation of the sump dimension of the plan which the catchment area are
134.971,363 m2 or 13,971 ha, with total water discharge 4.892,632 m3/day. The
sump is designed to be trapezoidal because the slope of the trapezoid-shaped
sump wall is relatively stable from erosion. Sump is planned with the dimension
of the length and width of the sump surface of 82,73 m. For the length and width
of the base sump of 78,11 m, with a depth of 4 m.

Keywords: Catchment Area, Open Channel, Pump, Sump
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT Bumi Merapi Energi merupakan salah satu perusahaan tambang batubara

di Indonesia yang berlokasi di desa Ulak Pandan, Tanjung Baru, Talang Pandan,

dan Gunung Agung, kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat. PT Bumi Merapi

Energi mempunyai dua lokasi penambangan yaitu pit Kungkilang dan pit Serelo ,

dimana kondisi pit Kungkilang PT Bumi Merapi Energi tidak dilakukan kegiatan

penambangan lagi (tutup) atau sudah dalam tahap reklamasi.

PT Bumi Merapi Energi menggunakan metode tambang terbuka dengan

sistem open pit yang membentuk cekungan sehingga dapat berpotensi

tergenangnya lokasi penambangan. Aktivitas penambangan memerlukan sistem

penyaliran agar tidak menganggu aktivitas produksi maupun tercemarnya air

limbah ke lokasi lain, maka dari itu diperlukan sistem penyaliran yang terencana.

Penyaliran adalah suatu cara untuk mengeringkan atau mengeluarkan air yang

terdapat atau menggenangi suatu daerah tertentu. Sedangkan sistem penyaliran

tambang adalah rangkaian unit kerja dari alat/bagian pada sistem penyaliran yang

dimaksudkan untuk mengendalikan air tambang. Upaya ini dilakukan untuk

mencegah terganggunya aktivitas penambangan akibat adanya genangan air dalam

jumlah yang berlebihan di lokasi penambangan, terutama pada musim hujan.

Selain itu, sistem penyaliran tambang ini juga dimaksudkan untuk memperlambat

kerusakan alat, sehingga alat-alat mekanis yang digunakan pada daerah tersebut

mempunyai umur yang lama (Suwandhi, 2004).

Sistem penyaliran tambang bergantung terhadap besarnya curah hujan,

intensitas hujan serta luas dari daerah tangkapan hujan atau catchment area.

Semakin besar curah hujan, intensitas hujan serta semakin luas catchment area

maka debit air limpasan yang akan masuk ke pit akan semakin besar. Debit total

air yang masuk pada front penambangan, dapat dipengaruhi oleh penambahan

debit air tanah dan pengurangan dari debit evaporasi karena penguapan.
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Permasalahan yang ada pada pit Serelo Utara yaitu tidak tersedianya

saluran terbuka dan  kondisi sump sebelumnya  akan  dilakukan  kegiatan

penambangan  batubara sehingga front penambangan akan semakin dalam. Jarak

muara kolam pengendap lumpur tidak jauh dari front penambangan sehingga

saluran terbuka akan direncanakan berdasarkan perbandingan debit total air yang

masuk jika terdapat saluran terbuka yang menuju muara kolam pengendapan

lumpur. Untuk perencanaan sump didesain berdasarkan kondisi perencanaan

tambang dimana kondisi sump sebelumnya tidak digunakan lagi. Penambahan

kedalaman front penambangan akan berdampak pada meningkatnya nilai head

total, sehingga perlu direncanakan sistem pemompaan meliputi jenis, jumlah dan

jam kerja rencana pemompaan. Oleh karena itu, perlunya perencanaan saluran

terbuka, sump dan sistem pemompaan untuk menerapkan sistem penyaliran yang

baik dan sistematis di pit Serelo Utara PT Bumi Merapi Energi.

1.2. Rumusan Masalah

1. Berapakah debit total air yang masuk ke front berdasarkan tidak terdapatnya

atau terdapatnya saluran terbuka pada pit Serelo Utara PT Bumi Merapi

Energi?

2. Bagaimana dimensi saluran terbuka dan sump yang optimal untuk mengatasi

debit air pada pit Serelo Utara PT Bumi Merapi Energi?

3. Bagaimana rencana sistem pemompaan agar memenuhi standar sistem

pengelolaan air pada pit Serelo Utara PT Bumi Merapi Energi?

1.3. Batasan Masalah

1. Penelitian ini dilakukan pada pit Serelo Utara PT Bumi Merapi Energi.

2. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui debit total air yang masuk ke

front apabila tidak terdapatnya atau terdapatnya saluran terbuka,

merencanakan dimensi dan letak saluran terbuka maupun sump dan

merencanakan jenis, jumlah serta jam kerja pompa secara optimal dengan

data curah hujan selama 10 tahun.

3. Penelitian ini hanya membahas perencanaan secara teknis meliputi

perancangan saluran dan sump serta jenis, jumlah, dan jam kerja pompa dan
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tidak membahas praduga laju erosi, sedimentasi, volume penggalian, kolam

pengendapan lumpur dan kestabilan lereng.

4. Pompa yang direncanakan sama dengan pompa saat ini yaitu Multiflo CF-

48H.

1.4. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui debit total air yang masuk ke front berdasarkan perbandingan

tidak terdapatnya atau terdapatnya saluran terbuka pada pit Serelo Utara PT

Bumi Merapi Energi.

2. Merencanakan dimensi saluran terbuka dan sump yang optimal untuk

mengatasi debit air pada pit Serelo Utara PT Bumi Merapi Energi.

3. Merencanakan jenis, jumlah dan jam kerja pompa berdasarkan debit air

yang masuk kedalam sump pada pit Serelo Utara PT Bumi Merapi Energi.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai perencanaan sistem

penyaliran tambang meliputi rancangan saluran terbuka, sump dan jenis

pompa, jumlah, dan jam kerja pompa.

2. Diharapkan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi PT Bumi

Merapi Energi dalam mengkaji sistem penyaliran tambang untuk

mengurangi debit air yang masuk ke front penambangan sehingga

mengurangi biaya operasional karena jam kerja pompa berkurang dan

mengurangi biaya pengerukan sump rencana. Selain itu dapat meningkatkan

lifetime atau umur pompa, meningkatkan kestabilan lereng dan mengurangi

laju erosi sehingga sedimentasi yang masuk ke front penambangan maupun

sump berkurang.
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